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Abstract: Cultural intelligence is essential when engaging with people from other cultures and 

better understanding their cultures. The goal of this study is to see how self-efficacy influences 

the development of cultural intelligence, which in turn affects work engagement and burnout. 

A systematic literature review was employed as the research method. The author searches 

PsycINFO, Proquest, Science Direct, Google Scholar, and Web of Science for journal articles. 

This systematic literature review included a total of 43 journal publications. The findings 

indicate that self-efficacy is an important aspect in the development of cultural intelligence, 

which influences work engagement and burnout. Companies should conduct cultural training 

to develop the cultural intelligence of employees who work in multicultural situations. 
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Abstrak: Globalisasi membuat orang orang lebih mudah untuk berinteraksi dengan orang lain 

dengan budaya yang beragam. Cultural intelligence adalah faktor yang penting saat berinteraksi 

dengan orang lain yang berbeda budaya dan lebih memahami budaya orang lain. Tujuan 

penelitian ini mengetahui efek self efficacy terhadap pengembangan cultural intelligence yang 

berpengaruh terhadap peningkatan work engagement dan penurunan burnout. Metode 

penelitian yang digunakan adalah systematic literature review. Penulis menelaah artikel jurnal 

dengan melakukan pencarian di PsycINFO, Proquest, Science Direct, Google Scholar, dan Web 

of Science. Sebanyak 43 artikel jurnal ditelaah pada systematic literature review ini. Hasil 

menunjukkan bahwa self efficacy faktor penting dalam pengembangan cultural intelligence 

yang berpengaruh terhadap peningkatan work engagement dan penurunan burnout. Perusahaan 

disarankan untuk melakukan cultural training untuk mengembangkan cultural intelligence 

individu yang bekerja di lingkungan dengan kebudayaan yang berbeda beda.  

 

Kata Kunci: burnout, cultural intelligence, self efficacy, work engagement 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi, perusahaan memiliki berbagai anggota tim dengan berbagai budaya 

yang berbeda. Selain itu, meningkatnya berbagai jenis kerjasama antar perusahaan di berbagai 

negara. Oleh karena itu, semuanya perlu dianalisis dalam hal budaya, tidak hanya untuk 

menentukan di mana manfaat dapat diperoleh, tetapi juga di mana kesulitan mungkin dihadapi 

ketika perusahaan bekerja sama dengan perusahaan lain dan bekerja dengan tim yang 

multikultural (Browaeys & Price, 2015). 

Para ahli telah menyatakan bahwa cultural intelligence adalah cross cultural competence 

yang harus dimiliki oleh individu yang bekerja di lingkungan dengan budaya yang berbeda 

(Ang & Van Dyne, 2015; Leung et al., 2014; Matsumoto & Hwang, 2013). Cultural intelligence 

adalah  kemampuan untuk berkembang dalam lingkungan lintas budaya yang kompleks melalui 

pengetahuan atau kognisi, motivasi, dan perilaku (Yari et al., 2020). Cultural intelligence sangat 

penting bagi seseorang yang bekerja di lingkungan lintas budaya yang kompleks karena dapat 

berinteraksi lebih baik dengan orang orang yang berbeda budaya, meningkatkan pemahaman 

diri dengan budaya sendiri dan budaya orang lain, serta meningkan self awareness (Sternberg 

et al., 2022).  

Self efficacy memiliki peran dalam pengembangan cultural intelligence. Penelitian 

MacNab dan Worthley (2012) menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan prediktor penting 

dari kemampuan untuk berfungsi secara efektif dalam lingkungan multikultural yang diukur 

dengan cultural intelligence. Penelitian Wawrosz dan Jurásek (2021) menunjukkan bahwa self 

efficacy berpengaruh terhadap cultural intelligence pada mahasiswa.  

Cultual intelligence berpengaruh terhadap meningkatnya work engagement. Penelitian Le 

et al. (2018) menunjukkan bahwa cultural intelligence berhubungan positif dengan kepuasan 

hidup dan keterlibatan karir memediasi hubungan ini. Penelitian Shaik et al. (2021) 

menunjukkan bahwa cultural intelligence dan work engagement memiliki hubungan yang 

positif yang dimediasi oleh kepercayaan di antara anggota tim di global virtual team. 

Cultual intelligence berpengaruh terhadap menurunnya burnout. Penelitian Mosanya 

(2019) menunjukkan bahwa tingkat cultural intelligence yang lebih tinggi dikaitkan dengan 

stres yang lebih rendah di antara siswa. Penelitian Dolatshah dan Hosseini (2016) menunjukkan 

adanya hubungan negatif dan signifikan antara cultural intelligence dengan burnout. 

Pada studi ini dapat membantu memahami mengenai karakteristik self efficacy, cultural 

intelligence, work engagement, dan burnout serta mengetahui hubungan di antara variabel 

tersebut sehingga membantu praktisi memahami bagaimana bekerja dengan tim di lingkungan 

budaya yang beragam. Selain itu, studi ini membantu bagaimana mengembangkan cultural 

intelligence pada praktisi yang bekerja di lingkungan budaya yang beragam. 

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah systematic literature review. Penulis menggunakan 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA) 2020 untuk 

memastikan systematic literature review yang transparan, dapat direplikasi, dan memadai 

secara ilmiah (Page et al., 2021). Penulis melakukan pencarian artikel jurnal dengan 

menggunakan basis data pencarian PsycINFO, Proquest, Science Direct, Google Scholar, dan 

Web of Science dilakukan. Kata kunci dalam pencarian jurnal adalah grit, self efficacy, cultural 

intelligence dan burnout. Kriteria inklusi jurnal terpilih adalah (a) artikel jurnal bahasa inggris 

yang diterbitkan antara tahun 2012-2022, (b) penelitian yang membahas tentang work 

engagement, self efficacy, dan burnout yang berhubungan dengan cultural intelligence, (c) 

penelitian asli, (d) penelitian dalam bahasa Inggris terindeks scopus. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan content analysis yang memudahkan pemahaman dengan menganalisis isi 

setiap jurnal dan referensi literatur. 
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Gambar 1. Diagram alir metode pencarian PRISMA 2020 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Artikel jurnal yang ditelaah 

Penulis dan tahun Tujuan Penelitian Sampel Hasil 

Afsar et al. (2020) Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menguji 

bagaimana kecerdasan 

budaya meningkatkan 

perilaku kerja inovatif 

karyawan melalui 

keterlibatan kerja dan 

kepercayaan 

interpersonal 

381 

multinational 

corporations 

di Saudi 

Arabia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kecerdasan budaya secara signifikan dapat 

mempengaruhi perilaku kerja inovatif 

karyawan. Lebih lanjut mengungkapkan bahwa 

baik keterlibatan kerja dan kepercayaan 

interpersonal sebagian memediasi pengaruh 

kecerdasan budaya pada perilaku kerja yang 

inovatif 

Alexandra et al. 

(2021) 

Peran inklusi pada 

cultural intelligence 

925 yang 

bekerja di tim 

multikultural  

Inklusi membantu mengembangkan cultural 

intelligence 

AlMazrouei dan 

Zacca (2021) 

Penelitian ini bertujuan 

mengetahui  hubungan 

antara cultural 

intelligence dan 

kepuasan kerja dan 

pengaruhnya terhadap 

efikasi diri kreatif dan 

niat berpindah dalam 

75 ekspatriat 

di posisi non-

manajerial. 

Sampel 

adalah warga 

negara non-

Emirat yang 

berada di zona 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja sepenuhnya memediasi hubungan antara 

cultural intelligence dan turnover intention. 

Kepuasan kerja secara parsial memediasi 

hubungan antara cultural intelligence dan 

efikasi diri kreatif. 

Records identified from*: 

Databases (n = 6378) 

 

Records screened 

(n = 177) 

Records excluded (Accessed 

type) (n = 78) 

Reports assessed for eligibility 

(n = 99) 

Reports of included studies 

(n = 43) 

Identification of studies via databases  

Id
e

n
ti
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c
a

ti
o

n
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d

 

Records removed before screening: 

Duplicate records removed (n = 257) 

Records removed for out of subject area 

(n = 5346) 

Records removed for out of late 10 years 

(n = 598) 
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komunitas manajer 

ekspatriat UEA 

bebas Jabal 

Ali Dubai di 

UEA. 

Azevedo dan Shane 

(2019) 

Dampak pelatihan 

terhadap cultural 

intelligence 

Mahasiswa 

dan HR 

professional 

Pelatihan mengembangkan cultural intelligence 

pada mahasiswa 

Barakat et al. (2015) Pengaruh cultural 

intelligence pada job 

performances 

332 global 

managers 

Global managers dengan CQ yang tinggi 

membuat performanya menjadi lebih baik 

Barbuto et al. (2015) Penelitian ini menguji 

kerangka kerja untuk 

memahami faktor 

individu dan motivasi 

yang dapat berkontribusi 

pada indikator subjektif 

keberhasilan program 

studi di luar negeri. 

183 college-

level business 

students 

kecerdasan budaya motivasional sebagian 

memediasi hubungan antara evaluasi inti-diri, 

dan etnosentrisme, dan keberhasilan subjektif 

dari pengalaman belajar di luar negeri 

(kesenangan, pertumbuhan pribadi, kesuksesan 

umum).  

Bücker dan 

Korzilius (2015) 

Penelitian ini bertujuan 

mengetahui kekuatan 

game simulasi lintas 

budaya, Ecotonos, di 

pengembangan 

kecerdasan budaya (CQ) 

dan self-efficacy antara 

mahasiswa bisnis. 

66 siswa, 

belajar 

Manajemen 

Internasional 

dan berlokasi 

di 

University of 

Toulouse (35 

mahasiswa) 

atau Radboud 

University di 

Nijmegen (31 

mahasiswa) 

Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan role-

play lintas budaya Ecotonos mendukung 

pengembangan CQ, khususnya CQ 

metakognitif, motivasi, dan perilaku. 

Selanjutnya menunjukkan peningkatan 

perkembangan rasa percaya diri dalam 

perjumpaan lintas budaya. Efektivitas 

komunikasi tidak meningkat sebagai akibat dari 

permainan peran lintas budaya Ecotonos 

Camargo et al. 

(2020) 

Mengetahui hubungan 

antara kecerdasan 

budaya dan niat karir 

ekspatriat dengan dua 

studi empiris. 

Studi 1: 241 

first year 

French (from 

Paris area) 

business 

administration 

university 

students 

Studi 2: 

469 third year 

French (from 

Paris area) 

business 

administration 

university 

students 

kecerdasan budaya memprediksi niat karir 

ekspatriat di atas dan di atas kecerdasan 

emosional dan model lima faktor kepribadian. 

Dalam studi kedua (N=469), kami menemukan 

bahwa kemanjuran karir ekspatriat menengahi 

hubungan antara kecerdasan budaya dan niat 

karir ekspatriat.  

(Ocampo et al., 

2022) 

Living conditions 

pekerja migran yang 

berdampak pada 

kesuksesan dalam 

adaptasi  

Studi 1 : 168 

pekerja 

migran 

Studi 2 : 219 

pekerja 

migran 

pekerja migran melakukan penyesuaian diri 

sehingga meningkatkan kinerja dan retensi 

pekerjaan dan kesehatan psikologis dan 

berhubungan dengan tingkat kecerdasan budaya 

yang tinggi 

Charoensukmongkol 

dan Pandey (2020) 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh 

cultural intelligence 

tenaga penjualan, yang 

terlibat dalam penjualan 

lintas budaya, terhadap 

kualitas presentasi 

penjualan lintas budaya 

yang mereka tunjukkan. 

282 

salespeople 

who work at 

international 

tradeshows in 

Japan, India 

and Vietnam 

Hasil menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

dari efikasi diri penjualan yang secara parsial 

memediasi hubungan antara cultural 

intelligence dan kualitas presentasi penjualan 

lintas budaya. Selain itu, analisis efek moderasi 

tingkat orientasi tantangan secara signifikan 

menunjukkan bahwa hubungan positif antara 

cultural intelligence dan kualitas presentasi 

penjualan lintas budaya lebih kuat untuk tenaga 
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Berdasarkan teori efikasi 

diri, penelitian ini 

mengusulkan bahwa 

pengaruh cultural 

intelligence terhadap 

kualitas presentasi 

penjualan lintas budaya 

dimediasi oleh self 

efficacy penjualan. 

Selain itu, penelitian ini 

mengeksplorasi apakah 

pengaruh cultural 

intelligence pada self 

efficacy penjualan dan 

kualitas presentasi 

penjualan lintas budaya 

dapat dimoderasi oleh 

tingkat orientasi 

tantangan yang 

ditunjukkan oleh tenaga 

penjual. 

penjualan yang memiliki tingkat orientasi 

tantangan rendah rendah dibandingkan dengan 

mereka yang memiliki tingkat orientasi 

tantangan yang tinggi. 

Cavazotte et al. 

(2021) 

Penelitian ini bertujuan 

mengetahui dampak 

kepemimpinan 

berorientasi tujuan dan 

cultural intelligence 

pemimpin pada 

keterlibatan dan burnout 

di antara ekspatriat yang 

melakukan tugas 

perusahaan jangka 

panjang, didasarkan 

pada 

kerangka psikologi 

sosial pada bias 

interpersonal. 

ekspatriat 

perusahaan 

dari 21 negara 

berbeda, yang 

bekerja untuk 

perusahaan 

multinasional 

besar dan 

ditugaskan di 

23 negara 

berbeda – 

termasuk 

Brasil, Cina, 

Jepang, dan 

Inggris 

Cultural intelligence yang lebih tinggi dikaitkan 

dengan burnout yang lebih rendah dan 

engagement yang lebih tinggi di antara 

ekspatriat, dan bahwa kepemimpinan yang 

berorientasi pada tujuan dikaitkan dengan 

engagement ekspatriat yang lebih tinggi tetapi 

tidak dengan burnout yang lebih rendah. 

Collins et al. (2016) Menguji apakah tingkat 

kecerdasan budaya (CQ) 

kepala sekolah dan guru 

mempengaruhi prestasi 

belajar siswa Latin. 

86 kepala 

sekolah dan 

311 guru 

Cultural intelligence kepala sekolah secara 

signifikan memprediksi skor pencapaian siswa 

Latino dari matematika kelas delapan dan seni 

bahasa kelas delapan. Bertentangan dengan 

harapan, tidak ada bukti yang menunjukkan 

bahwa cultural intelligence tingkat guru adalah 

prediksi prestasi siswa Latin. 

Costers et al. (2019) kecerdasan budaya 

karyawan frontline 

dengan service recovery 

performance  

155 flight 

attendant 

CQ secara positif terkait dengan kinerja 

pemulihan layanan mereka. Keterlibatan kerja 

Memediasi hubungan ini. 

(Davaei et al., 2022) dampak dari berbagai 

jenis konflik ini pada 

kinerja Global virtual 

teams 

810 

mahasiswa 

Cultural intelligence dan Emotional inteligence 

dari anggota tim mengurangi terjadinya tiga 

konflik intragroup yang berbeda di Global 

virtual teams.  

Fu dan 

Charoensukmongkol 

(2021) 

Peran cultural 

intelligence pada 

tingkat burnout yang 

dialami oleh ekspatriat 

Cina yang bekerja di 

Thailand. 

413 ekspatriat 

China yang 

bekerja untuk 

15 anak 

perusahaan 

China di 

Thailand 

Analisis menunjukkan efek mediasi dari rekan 

kerja host country national pada hubungan 

antara cultural intelligence dan kelelahan. 

Selain itu, analisis efek moderasi menunjukkan 

bahwa hubungan positif 

Antara cultural intelligence dan dukungan rekan 

kerja host lebih kuat untuk ekspatriat laki-laki 

Cina dan mereka yang berada di posisi 

pekerjaan yang lebih rendah. 
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Hu et al. (2018) mengeksplorasi 

penggunaan media sosial 

yang kurang dipelajari 

dalam konteks lintas 

budaya dan untuk 

memahami hubungan 

antara penggunaan 

media sosial, self-

efficacy, dan kecerdasan 

budaya 

248 

mahasiswa 

internasional 

di China 

Cultural intelligence individu memberikan efek 

positif pada pembentukan self-efficacy. self-

efficacy memainkan peran mediasi antara 

penggunaan media sosial dan kecerdasan 

budaya. 

He et al. (2019) Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi 

mekanisme pengaruh 

kecerdasan budaya 

terhadap konflik 

pekerjaan-keluarga bagi 

ekspatriat Tionghoa di 

organisasi nirlaba lintas 

budaya. 

206 expatriate 

Chinese 

language 

teachers 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kecerdasan budaya tidak hanya mengurangi 

konflik pekerjaan-keluarga tetapi juga 

mendorong keterlibatan kerja ekspatriat. 

Semakin tinggi work engagement maka 

semakin tinggi pula konflik pekerjaan-keluarga 

yang dialami oleh ekspatriat. Leader member 

exchange memoderasi tidak hanya hubungan 

positif antara keterlibatan kerja dan konflik 

pekerjaan-keluarga tetapi juga efek tidak 

langsung dari kecerdasan budaya pada konflik 

pekerjaan-keluarga melalui keterlibatan kerja. 

Dengan demikian, efek tidak langsung dari 

kecerdasan budaya pada konflik pekerjaan-

keluarga melalui keterlibatan kerja lebih kuat 

dengan leader member exchange rendah 

(dibandingkan dengan tinggi). 

Henderson et al. 

(2018) 

Cultural intelligence 

memoderasi model tiga 

efek tidak langsung – 

kejelasan peran, norma 

komunikasi, dan 

kepercayaan 

antarpribadi pada kinerja 

dan kepuasan anggota 

GPT 

218 orang 

yang bekerja 

di global 

virtual teams 

Cultural intelligence secara signifikan 

memoderasi penyelarasan norma komunikasi 

dan kejelasan peran anggota Global project 

teams, sehingga secara tidak langsung 

berdampak pada kepuasan dan kinerja proyek 

mereka. 

Gonçalves et al. 

(2016) 

kecerdasan budaya dan 

pemantauan diri dapat 

secara positif 

mempengaruhi 

kemampuan untuk 

memecahkan konflik 

antarpribadi secara lebih 

efektif 

399 

responden 

kecerdasan budaya sebagai prediktor dari gaya 

manajemen konflik, sedangkan pemantauan diri 

muncul sebagai disposisional dan kontroversial 

mengukur dalam kaitannya dengan gaya 

tersebut. Pemantauan diri menunjukkan dirinya 

sebagai prediktor penting konflik manajemen, 

tetapi di sisi lain, itu memiliki pengaruh pada 

pilihan gaya yang mendominasi dalam konflik 

situasi 

Karataş et al. (2022) Penelitian ini bertujuan 

untuk memprediksi 

peran guru responsif 

budaya berdasarkan 

kecerdasan budaya dan 

efikasi diri 

menggunakan algoritma 

klasifikasi pembelajaran 

mesin 

415 guru Kecerdasan budaya dan efikasi diri pada guru 

yang responsif secara budaya harus tinggi. 

Dengan cara ini, guru dapat memotivasi diri 

mereka sendiri dan menunjukkan usaha dan 

ketekunan saat merancang proses pengajaran. 

Dengan cara yang sama, mereka dapat 

mendekati siswa mereka tanpa prasangka dan 

mempraktikkan keadilan sosial di kelas. 

Kilduff dan 

Cormican (2021) 

,engetahui faktor 

keberhasilan cultural 

intelligence 

85 project 

leaders 

kecerdasan emosional, kepribadian, dan 

keterbukaan untuk belajar, komunikasi 

dan empati adalah kunci kecerdasan budaya 

Lam et al. (2022) Menilai dampak dari 

rangkaian komprehensif 

tenaga kerja emosional 

dan kecerdasan budaya 

737 pegawai 

frontline hotel 

Cultural intelligence kognitif, Cultural 

intelligence motivasi, disonansi emotif, dan 

ekspresi emosi yang dirasakan secara alami 

terbukti mempengaruhi kepuasan kerja. 
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pada kepuasan kerja 

karyawan 

Livermore et al. 

(2022) 

pentingnya organisasi 

yang cerdas secara 

budaya dan menjelaskan 

bagaimana caranya 

mengembangkan CQ 

organisasi 

 Organisasi dengan kecerdasan budaya (CQ) 

yang tinggi mampu menavigasi 

gerbang volatilitas dan kompleksitas ini secara 

efektif. 

Malek dan Budhwar 

(2013) 

Cultural intelligence 

berdampak pada 

penyesuaian diri dan 

kinerja 

134 

expatriates 

Cultural intelligence membuat seseorang mudah 

melakukan penyesuaian diri yang berdampak 

pada kinerja 

Nevisi dan Alasadi 

(2021) 

Studi ini merupakan 

upaya untuk menemukan 

kemungkinan korelasi 

antara emotional 

intelligence dan cultural 

intelligence dengan 

burnout pada guru EFL 

 

164 guru di 

Irak yang 

terdiri dari 97 

guru 

perempuan 

dan 67 guru 

laki laki 

Hasilnya menunjukkan bahwa emotional 

intelligence dan cultural intelligence berkorelasi 

secara signifikan dan negatif dengan burnout. 

Selain itu, burnout pada guru dan gender 

berkorelasi secara signifikan. guru perempuan 

EFL di Irak lebih rentan terhadap burnout pada 

guru. Studi ini menyiratkan bahwa guru yang 

sadar secara emosional dan budaya mungkin 

dapat mengambil tindakan pencegahan untuk 

mengurangi atau mengekang kejenuhan guru 

Nguyen et al. (2018) Mengetahui perubahan 

dalam self efficacy dan 

cultural intelligence 

pada siswa multikultural 

dan monokultural, dan 

penyesuaian mereka 

selama program studi 

jangka pendek di luar 

negeri. 

79 mahasiswa Self efficacy dan cultural intelligence lebih 

tinggi setelah belajar di luar negeri daripada 

sebelum belajar di luar negeri untuk individu 

monokultural, tetapi tidak untuk individu 

multikultural. Individu multikultural memiliki 

cultural intelligence yang lebih tinggi daripada 

individu monokultural pada kedua titik waktu. 

Secara keseluruhan, self-efficacy umum dan 

kecerdasan budaya sebelum belajar di luar 

negeri terkait dengan penyesuaian antarbudaya 

setelah belajar di luar negeri untuk semua 

peserta. Selain itu, wawancara dengan 15 

peserta mengungkapkan bahwa individu 

multikultural dan monokultural memiliki 

lintasan kompetensi antarbudaya yang berbeda 

saat berada di luar negeri.  

MacNab dam 

Worthley (2012) 

menguji hubungan 

teoretis antara 

karakteristik individu 

(mis. 

self-efficacy, 

pengalaman perjalanan 

internasional, 

pengalaman manajemen 

dan pengalaman kerja) 

dengan pengembangan 

kecerdasan budaya 

(aspek meta-kognitif, 

motivasi dan perilaku). 

370 manajer 

dan 

mahasiswa 

manajemen 

Hasil menunjukkan bahwa self efficacy 

memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan learning cultural intelligence; tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pengalaman 

perjalanan internasional dengan learning 

cultural intelligence; tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pengalaman kerja dengan 

learning cultural intelligence; dan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pengalaman 

manajemen dengan learning cultural 

intelligence. efikasi diri memiliki hubungan 

kunci untuk memprediksi keberhasilan 

pengembangan kapasitas kecerdasan budaya 

Phenphimol et al. 

(2020) 

Mengetahui hubungan 

antara cultural 

intellligence pada awak 

kabin dengan tingkat 

kelelahan kerja yang 

mereka alami. 

320 thai cabin 

crews 

Hasilnya mendukung hubungan negatif antara 

CQ awak kabin dan kelelahan kerja mereka. 

Analisis efek moderasi juga menunjukkan 

bahwa efek negatif CQ pada burnout sangat kuat 

bagi awak kabin dengan masa kerja yang lebih 

besar dibandingkan dengan masa kerja yang 

lebih rendah. Hasilnya tidak hanya memberikan 

wawasan tambahan mengenai kontribusi CQ 

terhadap kesejahteraan karyawan di industri 

penerbangan, tetapi juga menyarankan beberapa 
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kondisi moderat yang dapat membuat CQ 

sangat penting bagi anggota awak kabin. 

Pidduck et al. (2022) Peran cultural 

intelligence dalam 

pengalaman lintas 

budaya 

319 reponden CQ dapat dikembangkan dari berbagai bentuk 

pengalaman lintas budaya yang semakin umum. 

Presbitero (2020) Hubungan keterampilan 

bahasa asing dan kinerja, 

kecemasan bahasa asing 

dengan kinerja  

294 

responden 

dukungan untuk proses mediasi dan pengaruh 

kondisional dari dimensi kecerdasan budaya 

dalam mengurangi efek negatif dari kecemasan 

bahasa asing pada kinerja tugas individu di 

GVT 

Presbitero (2021) anggota individu dapat 

mencapai tingkat 

efektivitas proses 

interpersonal yang lebih 

tinggi 

262 CQ berhubungan dengan efektivitas proses 

interpersonal  

 

Ramalu dan 

Subramaniam 

(2019) 

efek langsung dan tidak 

langsung CQ pada 

keterlibatan kerja (WE) 

dengan adanya kepuasan 

kebutuhan psikologis 

(PNS) sebagai faktor 

mediasi. 

152 expatriate 

academic 

Psychological needs satisfaction sebagian 

memediasi hubungan antara cultural 

intelligence dan Work engagement. Dengan 

kata lain, hubungan antara CQ dan WE bersifat 

langsung dan tidak langsung dan dimediasi 

melalui PNS.  

 

Rao (2017) dampak keseimbangan 

kehidupan kerja individu 

pada perannya—

keterlibatan terkait, 

sehingga berkontribusi 

pada pembangunan 

manusia yang 

berkelanjutan. 

 keseimbangan kehidupan kerja mempengaruhi 

keterlibatan individu yang terkait dengan peran 

dan human sustainable development. 

Rehg et al. (2012) Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hubungan 

antara kecerdasan 

budaya dan efikasi diri 

spesifik, dan pengaruh 

pelatihan pada 

kecerdasan budaya dan 

efikasi diri 

110 US 

government 

contracting 

trainees 

pelatihan menggunakan format kuliah secara 

signifikan meningkatkan tingkat rata-rata 

cultural intelligence pada dimensi kognitif dan 

perilaku, sementara kurang signifikan 

meningkatkan motivasi cultural intelligence. 

Skor efikasi diri spesifik dari pra hingga pasca 

pelatihan juga hanya sedikit meningkat. 

Temuan tambahan menunjukkan korelasi positif 

yang signifikan antara cultural intelligence dan 

efikasi diri spesifik, tetapi hanya pada sampel 

pasca pelatihan 

Richter et al. (2021) kecerdasan budaya 

berkontribusi positif 

terhadap 

integrasi sosial di global 

virtual teams dan 

meningkatkan kinerja. 

263 global 

virtual teams 

Hasilnya mengidentifikasi tingkat CQ motivasi 

yang harus dimiliki (bottleneck) dan yang harus 

dimiliki (driver) di antara anggota tim di GVT. 

Sahin dan Gürbüz 

(2014) 

Peran personality dan 

international assignment 

pada pengembangan 

cultural intelligence 

145 military 

personnel 

Orang ekstrovert meningkatkan cultural 

intelligence kognitif dan perilaku. Individu 

openneness meningkatkan motivational cultural 

intelligence 

Shaik et al. (2021) Menguji hubungan 

antara kecerdasan 

budaya dan keterlibatan 

karyawan dan penulis 

menjelaskan temuan 

menggunakan lensa 

identitas 

Cyient, a 

global 

organization 

with its 

corporate 

office 

located in 

Hyderabad, 

India 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan 

inklusi identitas non-kerja (budaya nasional) 

tinggi dalam konteks GVT karena 

konfigurasinya. Namun, preferensi 

(penyelarasan atau ketidakselarasan) anggota 

tim baik memulai siklus keuntungan atau 

kerugian, sehingga mempengaruhi tingkat 

keterlibatan karyawan. Lebih lanjut, ditemukan 

bahwa preferensi individu dapat berubah secara 
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dinamis dari ketidaksejajaran menuju 

keselarasan dengan peningkatan tingkat 

kecerdasan budaya di antara anggota tim GVT. 

Hubungan antara kecerdasan budaya dan 

keterlibatan karyawan telah ditemukan 

dimediasi oleh kepercayaan di antara anggota 

tim di GVT 

Shemueli et al. 

(2019) 

Tujuan dari makalah ini 

adalah untuk menguji 

pengaruh kecerdasan 

budaya (CQ), 

idiocentrismallocentrism 

dan budaya organisasi 

pada keterlibatan kerja 

di organisasi 

multinasional dari 

perspektif teori 

konservasi sumber daya. 

219 

employees of 

a 

multinational 

company 

temuan menunjukkan bahwa CQ adalah alat 

yang ampuh untuk mengembangkan 

keterlibatan karyawan dalam perusahaan 

multinasional. Selain itu, budaya organisasi 

yang sangat adaptif dan pertimbangan nilai-nilai 

budaya karyawan penting untuk meningkatkan 

efek CQ pada keterlibatan 

Sahin dan Gürbüz 

(2014) 

memeriksa kecerdasan 

budaya yang dapat 

menjelaskan kinerja 

adaptif di luar 

pengalaman dan efikasi 

diri sebelumnya. 

132 military 

personnel 

kecerdasan budaya, bersama dengan self-

efficacy dan pengalaman sebelumnya, 

merupakan prediktor penting dari kinerja 

adaptif. Secara khusus, kecerdasan budaya 

menjelaskan varian tambahan dalam kinerja 

adaptif di atas dan di atas pengalaman 

sebelumnya dan kemanjuran diri. Temuan ini 

menyarankan pentingnya kecerdasan budaya 

sebagai prediktor kritis kinerja adaptif dalam 

konteks multikultural 

Wawrosz dan 

Jurásek (2021) 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

hubungan cultural 

intelligence dengan self 

efficacy 

190 

mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cultural 

intelligence merupakan prediktor self efficacy 

antarbudaya dalam komunikasi. Pengaruhnya 

terhadap variabel endogen (efikasi diri) agak 

lemah, tetapi secara signifikan diperkuat oleh 

pengalaman kerja di luar negeri. Gender tidak 

berpengaruh pada hubungan ini. 
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Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa metode penelitian yang paling banyak 

digunakan pada artikel jurnal yang terpilih adalah cross sectional yaitu sebanyak 35 artikel 

jurnal. 

 

 
Gambar 3. Tahun Publikasi Artikel Jurnal 

 

Berdasarkan Gambar 3. menunjukkan bahwa paling banyak artikel jurnal dipublikasi 

pada tahun 2013 yaitu sebanyak 13 jurnal.  

 

Pengembangan Cultural Intelligence  

Kecerdasan emosional, kepribadian, keterbukaan untuk belajar, komunikasi dan empati 

adalah faktor penting dalam pengembangan cultural intelligence (Kilduff & Cormican, 2021; 

Sahin & Gürbüz, 2014).  Seseorang dengan kepribadian ekstrovert akan mengembangkan 

cultural intelligence karena suka bergaul dengan orang lain, percaya diri untuk berinteraksi, dan 

merasa nyaman untuk melakukan interaksi interpersonal dengan orang lain yang berbeda 

budaya. Keterbukaan untuk belajar membuat seseorang selalu ingin terus menerus belajar, 

memiliki wawasan yang luas, dan minat  mengenai budaya baru  (Sahin & Gürbüz, 2014). 

Pengalaman lintas budaya berdampak pada pengembangan cultural intelligence. Pengalaman 

lintas budaya membantu seseorang untuk memahami budaya sehingga menjadi seorang 

individu yang dapat menghargai budaya lain (Pidduck et al., 2022). Ketika adanya inklusi di 

dalam tim sehingga anggota tim merasa dihargai sehingga merefleksikan adanya keberagaman 

budaya dan mengembangkan metacognitive cultural intelligence. Setelah itu, individu 

mendorong motivasinya untuk belajar budaya orang lain sehingga mengembangkan 

motivational cultural intelligence. Kemudian melakukan penyesuaian perilaku saat berinteraksi 

dengan orang lain sehingga individu mengembangkan behavioral cultural intelligence 

(Alexandra et al., 2021).  

Kecerdasan budaya membantu seseorang dalam mengatasi konflik yang terjadi pada tim 

karena seseorang akan memahami posisinya berada di lingkungan dengan budaya yang 

beragam sehingga orang tersebut menjadi lebih berhati hati dalam mengambil langkah dalam 

menyelesaikan konflik (Gonçalves et al., 2016). Cultural intelligence berdampak pada 

penyesuaian diri, lebih mudah beradaptasi, mudah berkomunikasi dengan orang yang berbeda 

budayanya dan berhasil mengatasi tuntutan yang dihadapi ketika berada di lingkungan 

multikultural (Malek & Budhwar, 2013; Ocampo et al., 2022; Presbitero, 2021). Cultural 

intelligence meningkatkan kinerja seseorang dan dapat mengurangi kecemasan dalam 

penguasaan bahasa asing (Presbitero, 2020). motivation cultural intelligence membuat 
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seseorang bisa berintegrasi sosial dengan anggota tim yang lain dan meningkatnya kinerja tim 

karena berkolaborasi dalam menyelesaikan pekerjaan (Richter et al., 2021).   

Cultural training dapat meningkatkan cultural intelligence seseorang (Azevedo & Shane, 

2019; Rehg et al., 2012). Cultural training dapat dilakukan dengan pelatihan bahasa yang 

digunakan di dalam organisasi supaya lebih memudahkan ketika berinteraksi dengan anggota 

tim (Lam et al., 2022). Cultural training meningkatkan kemampuan untuk menghindari konflik 

antarpribadi, tugas, dan proses di tim (Davaei et al., 2022). 

Cultural intelligence yang dikembangkan di organisasi membantu organisasi dapat 

mengatasi volatilitas dan permasalahan yang kompleks secara efektif. Cara yang perlu 

dilakukan dalam pengembangan cultural intelligence di organisasi yaitu membangun cultural 

intelligence di visi misi organisasi, menerapkan cultural intelligence pada setiap kegiatan yang 

dilakukan di organisasi seperti menyebarkan informasi tentang budaya, mengembangkan 

cultural intelligence pada anggota tim, melakukan evaluasi secara berkala untuk mengetahui 

cultural intelligence pada anggota tim, dan dalam pembuatan keputusan semua anggota tim 

disarankan untuk mengeluarkan pendapatnya untuk mendapatkan perspektif yang beragam dan 

keputusan yang dibuat sudah disetujui oleh semua anggota tim (Livermore et al., 2022). 

 

Efek Self Efficacy terhadap Pengembangan Cultural Intelligence 

Sebanyak 10 artikel jurnal membahas tentang efek self efficacy terhadap cultural 

intelligence. Sebanyak 2 artikel menunjukkan adanya hubungan self efficacy dengan cultural 

intelligence mahasiswa (Nguyen et al., 2018; Wawrosz & Jurásek, 2021). Sebanyak 8 artikel 

membahas penelitian hubungan self efficacy dengan cultural intelligence pada pekerja 

(AlMazrouei & Zacca, 2021; Barakat et al., 2015; Camargo et al., 2020; Charoensukmongkol 

& Pandey, 2020; Karataş et al., 2022; MacNab & Worthley, 2012; Rehg et al., 2012; Sahin & 

Gürbüz, 2014).  

Self efficacy memiliki peranan penting dalam pengembangan kapasitas cultual 

intelligence (MacNab & Worthley, 2012). Seseorang dengan self efficacy membantu seseorang 

mengenali dan memahami budaya dan memodifikasi perilaku agar sesuai dengan konteks 

budaya sehingga menumbuhkan sikap yang lebih baik saat berada di lingkungan yang 

multikultural (AlMazrouei & Zacca, 2021). Self efficacy mempengaruhi kepercayaan diri 

dengan kemampuan yang dia miliki saat menjalankan pekerjaannya (Barakat et al., 2015). 

Self efficacy berpengaruh pada pengembangan cultural intelligence terhadap peningkatan 

skill komunikasi di lingkungan yang multikultural (Charoensukmongkol & Pandey, 2020; 

Wawrosz & Jurásek, 2021). Cultural intelligence yang tinggi pada mahasiswa membuat 

mahasiswa secara aktif mencari dan mengelola komunikasi dengan orang-orang mental 

thinking berakar pada nilai dan norma budaya lain (Wawrosz & Jurásek, 2021). Seseorang 

memiliki self efficacy membuat tenaga sales lebih percaya diri dalam penjualan di lingkungan 

lintas budaya dan meningkatnya motivasi untuk teribat aktif pada komunikasi dengan 

pelanggan (Charoensukmongkol & Pandey, 2020).  

Pengalaman bekerja/belajar di luar negeri dan sosial media dapat berpengaruh pada 

peningkatan self efficacy dan cultural intelligence (Hu et al., 2018; Nguyen et al., 2018; Wang 

et al., 2021; Wawrosz & Jurásek, 2021). Pengalaman bekerja/belajar di luar negeri bermanfaat 

dalam pengembangan komunikasi lintas budaya dikarenakan seseorang berbaur dengan budaya 

lokal dan mempraktikkan budaya lokal (Barbuto et al., 2015; Wang et al., 2021). Sosial media 

dapat membantu mensosialisasikan tentang keberagaman budaya sehingga meningkatkan 

pemahaman kita tentang budaya (Hu et al., 2018).  

Self efficacy dan cultural intelligence meningkatkan kemampuan responsif terhadap 

budaya yang berbeda. Hal ini membuat seseorang dapat memotivasi  diri sendiri dan 

menunjukkan upaya dalam berinteraksi dengan orang lain tanpa prasangka dan menilai budaya 

secara adil (Karataş et al., 2022). Cultural intelligence dan self-efficacy merupakan prediktor 

penting dari adaptive performance di lingkungan multikultural. Cultural intelligence dan self 

https://dinastirev.org/JIMT


https://dinastirev.org/JIMT,                                                                   Vol. 7, No. 5, Mei - Juni 2026  

1285 | P a g e  

efficacy yang tinggi membuat seseorang percaya dengan kemampuan yang dimilikinya untuk 

menghadapi tantangan dalam menyelesaikan tugas multikultural (Sahin & Gürbüz, 2014). 

Seseorang dengan cultural intelligence yang rendah membuat seseorang kehilangan minat 

untuk berbaur dengan lingkungan yang baru (Hu et al., 2018). Oleh karena itu, cultural training 

dapat meningkatkan self efficacy dan cultural intelligence terutama dimensi kognitif dan 

perilaku cultural intelligence (Rehg et al., 2012). Cultural training dapat berfokus pada 

kompetensi lintas budaya, bahasa, adat budaya seperti praktik sosial dan keagamaan 

(AlMazrouei & Zacca, 2021). Cultural training membantu karyawan dalam kepercayaan diri 

saat mengerjakan tugas yang dikerjakan di lingkungan lintas budaya (Hu et al., 2018; Rehg et 

al., 2012). Cultural training harus berfokus pada career self efficacy supaya dapat meningkatkan 

kepercayaan diri saat menghadapi klien, kesiapan dan kemampuan penyelesaian konflik lintas 

budaya serta mengejar karir di negara lain (Camargo et al., 2020). Ecotonos adalah salah satu 

game simulasi dalam pengembangan cultural intelligence dan self efficacy. Ecotonos adalah 

role play lintas budaya dimana peserta seakan akan berada di situasi budaya yang beragam. 

Ecotonos membuat seseorang merasa tertarik mempelajari budaya lain dan membuat seseorang 

lebih mudah berkomunikasi dengan orang lain (Bücker & Korzilius, 2015). 

 

Cultural Intelligence Berpengaruh terhadap Work Engagement 

Penelitian menunjukkan adanya hubungan cultural intelligence terhadap peningkatan 

work engagement (Afsar et al., 2020; Costers et al., 2019; He et al., 2019; Le et al., 2018; Min 

et al., 2021; Ramalu & Subramaniam, 2019; Rao, 2017; Shaik et al., 2021; Shemueli et al., 

2019). Individu dengan cultural intelligence yang tinggi dapat memahami preferensi budaya, 

nilai, norma, kepercayaan, bahasa, dan perbedaan anggota lain dari organisasi. Pekerja dengan 

cultural intelligence yang tinggi membuat seseorang dapat bekerja secara inovatif yang 

berdampak pada work engagement karyawan (Afsar et al., 2020). Seseorang yang memiliki 

cultural intelligence membuat seseorang memiliki kemampuan yang berhubungan dengan 

pekerjaan yang dihadapi, mengatasi hambatan budaya yang dirasakan saat individu itu berada 

di lingkungan budaya yang baru sehingga orang itu akan mengembangkan pikiran positif dan 

dapat bangkit kembali dari kesulitan yang sedang dia hadapi sehingga karyawan memiliki work 

engagement (Le et al., 2018; Ramalu & Subramaniam, 2019). Selain itu, cultural intelligence 

membantu karyawan saat menghadapi klien dengan budaya yang beragam karena individu itu 

menyadari setiap klien memiliki preferensi, norma, dan harapan yang berbeda sehingga 

individu itu memiliki pengetahuan yang lebih baik dan berperilaku yang tepat sehingga 

memenuhi harapan klien dan memberikan pelayanan yang terbaik (Costers et al., 2019; Min et 

al., 2021). 

Cultural intelligence menjadi enabler dalam work life balanced dan work engagement 

karyawan. Saat ini manusia melakukan banyak peran sehingga sulit untuk menjaga work life 

balanced. Seseorang yang menjaga work life balanced dapat meningkatkan work engagement 

karyawan. Semakin sulit seseorang menjaga work life balanced maka semakin rendah pula 

work engagement yang dimiliki karyawan (Rao, 2017). 

Karyawan yang memiliki interpersonal trust membantu seseorang terlibat pada 

pekerjaannya (Afsar et al., 2020; Shaik et al., 2021). Trust pada anggota tim multikultural 

mengurangi jarak psikologis di antara anggota tim dikarenakan trust pada anggota tim dapat 

mengurangi pembentukan in group dan memfasilitasi identitas anggota tim (Shaik et al., 2021). 

Interpersonal trust membantu anggota tim dalam berkomunikasi antara satu sama lain 

(Henderson et al., 2018). Oleh karena itu, perusahaan harus memperlakukan karyawan secara 

adil untuk dapat meningkatkan trust interpersonal karyawan, menumbuhkan empati, dan 

komunikasi (Afsar et al., 2020).  

Idiocentrism-allocentrism adalah orientasi seseorang apakah seseorang itu adalah 

individualis atau collectivism. Idiocentrism-allocentrism dapat menjadi hal yang penting saat 

karyawan menafsirkan lingkungan mereka dan sumber daya yang mereka anggap berharga. 
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Karyawan berorientasi allocentrism menyebabkan karyawan untuk melihat secara positif 

kemampuan yang memfasilitasi penerimaan dan kerja sama tersebut sedangkan karyawan 

idiocentrism dapat mempengaruhi hubungan cultural Intelligence dan work engagement 

meskipun lebih rendah dibandingkan karyawan allocentrism. Hal ini disebabkan karyawan 

orientasi idiocentrism lebih menghargai pencapaian individu (Shemueli et al., 2019).  

Perusahaan melakukan penilaian cultural intelligence secara berkala supaya mengetahui 

langkah langkah apa saja yang diperlukan dalam peningkatan work engagement pada karyawan. 

Perusahaan dapat membuat kebijakan dan praktik yang mendukung norma budaya seperti 

komunikasi terbuka dan menerima budaya lain dari setiap anggota tim (He et al., 2019; Le et 

al., 2018; Shemueli et al., 2019). Perusahaan dapat melakukan pelatihan cultural intelligence 

untuk mengurangi adanya konflik individu dan anggota tim sehingga dapat meningkatkan 

engagement karyawan saat berinteraksi dengan budaya yang berbeda (He et al., 2019). Pada 

karyawan baru, perusahaan dapat memberikan kesempatan untuk melakukan penyesuaian diri 

saat berada di lingkungan budaya yang baru sehingga dapat memperkuat cultural intelligence 

karyawan yang berpengaruh dengan work engagement karyawan saat berkolaborasi dengan 

anggota tim lainnya dan terjalinnya hubungan positif di antara anggota tim (Le et al., 2018). 

 

Cultural Intelligence Berpengaruh terhadap Burnout 

Penelitian menunjukkan adanya hubungan antara cultural intelligence dengan penurunan 

burnout (Cavazotte et al., 2021; Fu & Charoensukmongkol, 2021; Min et al., 2021; Nevisi & 

Alasadi, 2021; Phenphimol et al., 2020). Cultural intelligence membuat seseorang semakin 

sadar dengan kebudayaan yang berbeda (Nevisi & Alasadi, 2021). Metacognitive cultutal 

intelligence membantu seseorang dalam mengetahui budaya yang berbeda pada klien (Lam et 

al., 2022). Cultural intelligence membuat seseorang memiliki kemampuan dalam beradaptasi 

saat berinteraksi dengan orang dengan budaya yang beragam (Phenphimol et al., 2020). 

Cultural intelligence membuat seseorang mengembangkan strategi yang harus dia lakukan saat 

bekerja di lingkungan budaya yang berbeda sehingga hasil pekerjaan memuaskan dan karyawan 

tidak merasa lelah dengan pekerjaan yang dilakukan (Min et al., 2021).  

Saat seseorang tidak mempunyai pengetahuan budaya, tidak mempunyai kesadaran akan 

kebudayaan yang berbeda, dan tidak mempunyai keterampilan analitis budaya yang memadai 

sehingga saat dihadapkan tuntutan tanggung jawab yang besar maka individu itu akan merasa 

kebingungan. Hal ini mengakibatkan kekecewaan pada hasil yang didapat dan kelelahan karena 

tidak mampu mengatasi tekanan yang dihadapi (Lam et al., 2022; Nevisi & Alasadi, 2021; 

Trung Kien et al., 2020).  

Kepemimpinan memiliki peran penting saat melakukan pertemuan di anggota tim dengan 

budaya yang berbeda. Cultural intelligence yang dimiliki oleh pimpinan berdampak pada 

burnout bawahannya. Pemimpin yang memiliki cultural intelligence dapa mengembangkan 

startegi dalam menghadapi perbedaan budaya di anggota tim dan mengkomunikasikan tujuan 

tim  (Cavazotte et al., 2021).  

Seseorang dengan cultural intelligence yang tinggi membuat orang tersebut dapat 

mendukung anggota tim lainnya sehingga membantu orang itu dalam mengatasi tantangan dan 

dapat mengelola stres dengan baik sehingga mengurangi burnout pada karyawan (Fu & 

Charoensukmongkol, 2021). Selain itu, cultural intelligence membuat individu merasakan 

pencapaian dan kepuasan individu terutama ketika mendapat pujian dari pimpinan (Collins et 

al., 2016; Lam et al., 2022). 

Training dapat meningkatkan cultural intelligence dan mengurangi burnout karyawan. 

Cultural training dapat membuat meningkatnya hubungan kerja yang sehat dengan anggota tim 

lainnya sehingga dapat mengurangi burnout pada karyawan (Fu & Charoensukmongkol, 2021). 
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KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan pentingnya cultural intelligence pada seseorang yang bekerja di 

keberagaman budaya. Studi ini berkontribusi pada pemahaman mengenai efek self efficacy 

yang berdampak pada cultural intelligence dan perannya cultural intelligence terhadap 

peningkatan work engagement dan penurunan burnout. Studi ini berkontribusi bagi perusahaan 

global untuk mengembangan cultural training yang bermanfaat bagi anggota tim untuk dapat 

memahami budaya orang lain dan meningkatnya cultural intelligence yang dapat bermanfaat 

bagi kinerja perusahaan global.  
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